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	ABSTRAK

	
	
	
Semakin berkembangnya akses internet dan penetrasi perangkat digital telah membawa dampak signifikan bagi masyarakat desa, memungkinkan mereka untuk terhubung dalam ekosistem digital. Namun, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan mereka turut meningkatkan potensi mereka menjadi korban kejahatan dunia maya (cyber crime). Kejahatan cyber ini tidak hanya berdampak pada kerugian materiil, tetapi juga mengancam keamanan dan privasi individu serta merusak stabilitas sosial dan ekonomi di desa. Oleh karena itu, perlindungan serta penguatan literasi digital menjadi langkah preventif yang penting untuk mengurangi risiko tersebut. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital melalui sosialisasi, penyuluhan mengenai berbagai bentuk cyber crime, pelatihan langkah-langkah antisipasi terhadap tindak cyber crime, serta praktik penggunaan aplikasi anti cyber crime di smartphone. Dengan adanya program ini, diharapkan Desa Pacarejo dapat menjadi contoh dalam membangun ketahanan siber di tingkat lokal, yang pada gilirannya dapat mengurangi risiko cyber crime dan meningkatkan kesejahteraan serta keamanan digital masyarakat desa.
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	ABSTRACT

	

	
	The increasing development of internet access and the penetration of digital devices has had a significant impact on rural communities, enabling them to connect within the digital ecosystem. However, the low level of digital literacy among them has also increased their potential to become victims of cybercrime. This cybercrime not only causes material losses but also threatens individual security and privacy, as well as disrupts the social and economic stability in rural areas. Therefore, the protection and enhancement of digital literacy become essential preventive measures to reduce these risks. This community service program aims to improve digital literacy through socialization, education on various forms of cybercrime, training on measures to anticipate cybercrime, and practical use of anti-cybercrime applications on smartphones. With this program, it is hoped that Pacarejo Village can become a model in building local cyber resilience, which in turn can reduce the risk of cybercrime and enhance the digital security and well-being of the village community.
Keywords: Digital Literacy; Cybercrime; Digital Security; Cyber Resilience; Information Technology
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1. PENDAHULUAN

Susunan pada naskan memuat Pendahuluan, Metode Penerapan, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan Terimakasih, dan Daftar Pustaka. Pastikan dalam konten naskah, kecuali pada bagian ucapan terima kasih, tidak mengandung identitas personal maupun afiliasi para penulis.
Pada pendahuluan memuat latar belakang, Identifikasi masalah, tujuan kegiatan, dan kajian literatur tentang penelitan dan atau kegiatan pengabdian pada masyarakat  yang pernah dilakukan sebelumnya oleh pengabdi lain atau pengabdi sendiri yang relevan dengan tema kegiatan pengabdian yang dilakukan. Di pendahuluan harus ada kutipan dari hasil penelitian/pengabdian lain yang menguatkan pentingnya PKM
Gambarkan pula kondisi dan potensi wilayah dari segi fisik, sosial, ekonomi, maupun lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang dilakukan, potensi yang dijadikan sebagai bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Mohon diperhatikan untuk menjaga mutu dari penampilan artikel dengan mengikuti spesifikasi seperti berikut:
a. Ukuran kertas yang digunakan adalah A4 (21 cm x 29,7 cm).
b. Jarak bagian atas kertas adalah 3 cm, jarak bagian kiri, bawah dan kanan kertas adalah 2,5 cm.
c. Spasi yang digunakan adalah 1.15.
d. Jumlah halaman untuk setiap artikel adalah antara 8-15 halaman sudah termasuk abstrak, gambar, tabel, dan daftar rujukan.
e. Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia dengan mengikuti ejaan yang disempurnakan.

2 METODE PENERAPAN

Isi metode penerapan, diuraikan dengan jelas dan padat metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil pengabdian itu harus dapat diukur dan penulis diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik secara deskriptif maupun kualitatif. Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian. Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan atau ekonomi masyarakat sasaran.
Penulis diharapkan mengikuti petunjuk penulisan artikel yang terdapat pada Jurnal Abdiwangi

2.1  Penggunaan Huruf

Huruf yang digunakan pada naskah adalah Arial.
1. Judul Bahasa Indonesia pada artikel menggunakan ukuran font 14pt, Judul Bahasa Inggris menggunakan font 12pt
2. Nama penulis menggunakan ukuran 11pt. Nama Penulis dituliskan dengan nama lengkap tanpa gelar.
3. Afiliasi menggunakan ukuran 11pt. Nama Afiliasi ditulis lengkap, tidak hanya ditulis akronimnya saja dengan menyertakan Nama Negara (contoh: Politeknik Negeri Banyuwangi, Indonesia).
4. Email menggunakan ukuran 11pt. Alamat email dituliskan lengkap hanya untuk penulis koresponden saja, dan tidak diaktifkan hyperlinknya (tidak berubah warna biru dan terdapat underline) pada email yang dituliskan tersebut.
5. Abstrak menggunakan ukuran 10pt jarak spasi 1. Pada bagian abstrak ini, ditulis dengan dua bahasa yaitu Indonesia dan Inggris. Khusus untuk abstrak yang ditulis menggunakan bahasa inggris dicetak dengan huruf miring.
6. Isi jurnal ditulis dengan font Arial ukuran 12pt Spasi yang digunakan adalah 1.15.

2.2  Tata Tulis

Tata cara penulisan paragraf dengan cara lurus kiri, bagian awal paragraf tidak perlu diletakkan menjorok ke dalam. Jarak antar paragraf diberikan jarak 1 spasi. Sebagai catatan kepada penulis, perhatikan juga ketentuan penulisan paragraf yang baik, antara lain jumlah kalimat dalam setiap paragraf, adanya kalimat utama, sebuah paragraf memiliki satu gagasan utama, dan ketentuan penulisan kalimat baku.

2.2.1 Penulisan Judul

Jumlah kata dalam judul disarankan berjumlah maksimal 14 suku kata. Judul harus jelas dan tidak ambigu.

2.2.2 Judul Perbagian

Judul perbagian ditulis menggunakan huruf kapital di setiap awal kata dan ukurannya adalah 12pt cetak tebal(bold). Keterangan Gambar ditulis dengan huruf kapital hanya pada awal kata saja, diletakkan di tengah, dan berada di bawah gambar. Ukuran tulisan pada keterangan gambar adalah 12pt.

Semua gambar yang ditampilkan pada naskah sebaiknya dikompres dengan resolusi 220 dpi. Setiap gambar yang ditampilkan pada artikel harus selalu disebut pada kalimat sebelumnya. Contohnya seperti berikut Gambar 1 adalah contoh gambar yang ditampilkan pada artikel ini.
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Gambar 1. Judul Gambar, juga menggunakan sentence case (huruf awalnya besar)
2.2.3 Tabel

Keterangan tabel ditulis dengan huruf kapital pada setiap awal kata, diletakkan di tengah, berada di atas tabel dan ukuran tulisannya adalah 12pt. Hanya pada bagian header kolom yang garisnya dicetak tebal, selain itu dicetak dengan tebal garis normal. Setiap tabel yang ditampilkan juga harus disebut sebelum tabel tersebut ditampilkan. Contohnya seperti berikut Tabel 1 adalah contoh tabel yang ditampilkan pada artikel dengan ukuran garis 11/2pt bagian header dan garis paling bawah.
Tabel 1. Contoh Tabel
	Kolom 1
	Kolom 2
	Kolom 3
	Kolom 4

	Isi kolom
	Isi kolom
	Isi kolom
	Isi kolom

	Isi kolom
	Isi kolom
	Isi kolom
	Isi kolom

	Isi kolom
	Isi kolom
	Isi kolom
	Isi kolom

	Isi kolom
	Isi kolom
	Isi kolom
	Isi kolom



2.2.4 Referensi yang Digunakan

Setiap paragraf dicantumkan sitasi menggunakan  standar IEEE , jika tidak mencantumkan sitasi maka paper langsung ditolak. Referensi yang diutamakan adalah referensi 10 tahun ke belakang dari usulan penulisan artikel saat ini. Minimal ada 8 referensi yang digunakan pada jurnal

3 Hasil dan Pembahasan

Isi bagian hasil dijelaskan bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Jelaskan indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun produksi barang dan peluang pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan dokumentasi yang relevan terkait jasa atau barang sebagai luaran, atau fokus utama kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan atau pelaksanaan, gambar prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya. 

Daftar Pustaka harus lengkap dan sesuai dengan acuan yang disajikan dalam batang tubuh artikel. Artinya, sumber yang ditulis dalam Daftar Pustaka benar-benar dirujuk dalam tubuh artikel. Sebaliknya, semua acuan yang telah disebutkan dalam artikel harus dicantumkan dalam Daftar Pustaka. Untuk menunjukkan kaulitas artikel ilmiah, daftar yang dimasukkan dalam Daftar Pustaka harus cukup banyak

  
4 KESIMPULAN

Kesimpulan merupakan bagian akhir karya tulis ilmiah yang diperoleh dari sari pati bagian hasil dan pembahasan (analisis) tentang fenomena yang sedang laksanakan. Isi kesimpulan bukan menulis ulang bagian hasil dan pembahasan atau juga bukan meringkas, melainkan penyampaian secara singkat jawaban atas tujuan atau pertanyaan dari kegiatan yang telah diajukan sebelumnya. Kesimpulan dibuat secara ringkas, jelas dan padat didasarkan pada hasil dan diskusi, dibuat  dalam bentuk alinea (bukan numerik). Kesimpulan khusus berasal dari analisis, sedangkan kesimpulan umum adalah hasil generalisasi atau keterkaitan dengan fenomena serupa di wilayah lain yang diacu dari publikasi terdahulu. Di dalam hal ini, segitiga konsistensi mencakup masalah, tujuan, kesimpulan harus diperhatikan sebagai upaya check dan recheck saat menulis sebuah kesimpulan.
	Selain kesimpulan, diperlukan saran berupa rekomendasi akademis, tindak lanjut nyata, atau implikasi kebijakan atas kesimpulan yang diperoleh. Sama halnya dengan kesimpulan, bagian tentang saran berupa rekomendasi ini juga harus disampaikan secara jelas dan ringkas

UCAPAN TERIMA KASIH

Wujud penghargaan terhadap pihak yang terlibat dalam penyusunan manuscript. Pada bagian ini disebutkan siapa yang patut diberikan ucapan terima kasih, baik institusi, pemberi donor dana, atau individu.

DAFTAR PUSTAKA

Tuliskan daftar pustaka yang menjadi acuan secara alfabetis dan kronologis. Daftar Pustaka adalah daftar acuan/referensi bukan bibliografi, maka harus memuat semua sumber yang diacu dalam naskah, dan tidak perlu memuat sumber yang tidak digunakan. Untuk daftar pustaka yang berasal dari jurnal/conference, harus mencantumkan DOI. Daftar pustaka berisi semua yang dirujuk dalam naskah yang berasal dari sumber yang relevan. Penulisan sitasi dan daftar pustaka menggunakan standar IEEE dan menggunakan aplikasi Mendeley.

(a) Contoh penulisan jurnal dengan Digital Object Identifier (doi)

[1] Febrita, R. E., Haris, M. F. A., Rini, E. M., & Hisam, M. (2022). Optimalisasi Web Desa Guna Penyampaian Informasi Perkembangan dan Kegiatan Desa. Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6(3), 662-669. https://doi.org/10.31849/dinamisia.v6i3.8029

(b) Contoh Penulisan Paper dengan Digital Object Identifier (doi)
[2] Bohrer, S., Zielke, T., & Freiburg, V. (1995). Integrated obstacle detection framework for intelligent cruise control on motorways. Paper presented at IEEE Intelligent Vehicles Symposium. Detroit, M.I.: Piscataway, http://dx.doi.org/10.1109/IVS.1995.528293

(c) Contoh penulisan tesis atau disertasi yang tidak dipublikasikan
[3] Rimawati, A. B. (2010). Model teoretik prasangka sosial. (Disertasi tidak dipublikasikan). Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
(d) Contoh penulisan buku
[4] Abdulloh, R. (2017). Membuat Aplikasi Point of Sale dengan Laravel dan AJAX. Jakarta: PT Elex Media Komputindo

(e) Contoh Penulisan artikel online
	[5] 
	Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia, 2012.



(f)  Contoh Penulisan artikel dari website organisasi
[6]  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. (2004).  Pengumuman dan peningkatan penelitian dan pengabdian perguruan tinggi pelajar pancasila. Education Publication Center. Diakses tanggal 20 April 2016, dari https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/profil-pelajar-pancasila

(g) Naskah dari universitas yang tidak dipublikasikan
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